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KESIMPULAN, IMPLDXASI DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dan hasil pengolahan data yang

dilakukan serta pengujian Dengan hipotesis yang diajukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hubungan Kontribusi Sistem Penilaian Angka Kredit Jabatan

Fungsional Guru Dengan Mutu Kinerja Guru.

Dari hasil anaUsis korelasi Spearman Brown, didapat koefisien korelasi

antara variabel Kontribusi Sistem Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional

Gum Dengan Mutu Kinerja Gum sebesar 0,4812, berdasarkan tabel kriteria yang

diberikan oleh Suharsimi, harga tersebut termasuk dalam kategori hubungan

memadai, korelasi cukup, (0,400 - 0,600). Artinya koefisien korelasi antara

variabel Kontribusi Sistem Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Gum dan

variabel Mum Kinerja Gum adalah signifikan pada tingkat kepercayaan 95% atau

dengan kata lain terdapat hubungan yang signifikan antara Kontribusi Sistem

Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Gum dengan variabel Mum Kinerja

Gum.

Besamya koefisien determinasi (kd) variabel Kontribusi Sistem Penilaian

Angka Kredit Jabatan Fungsional Gum dan variabel Mutu Kinerja Gum adalah

0,232. hal ini berarti hahwa 23,2% mutu kinerja gum sangat ditentukan oleh
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kontribusi sistem penilaian angka kredit jabatan Fungsional Gum. Dan 76,8%

lainnya ditentukan oleh faktor yang lainnya

Beberapa unsur kontribusi sistem penilaian angka kredit jabatan

Fungsional Gum, meliputi; unsur pendidikan pada iimumnya berada dalam

kategori rendah, sedangkan unsur Proses belajar mengajar dan bimbingan, unsur

pengembangan profesi, dan unsur penunjang PBM rata-rata berada dalam kategori

sedang (memadai).

2. Hubungan Motivasi Kerja GuruDengan Mutu Kinerjanya.

Berdasarkan analisis Spearman Brown, didapat korelasi antara Motivasi

Kerja Gum Dengan Mum Kinerjanya sebesar 0,4598, berdasarkan tabel kriteria

yang diberikan oleh Suharsimi, harga tersebut termasuk dalam kategori hubungan

memadai, korelasi cukup, (0,400 - 0,600). Artinya mum kinerja gum-gum

SLTPN di Kecamatan Sukaraja sangat ditentukan oleh motivasi kerja guru-

gurunya, atau dengan kata lain motivasi kerja gum-gum SLTPN di Kecamatan

Sukaraja mempunyai Hubungan yang cukup signifikan Dengan mum kinerjanya.

Koefisien determinasi (kd) variabel motivasi kerja dan variabel mum

kinerja adalah 0,211. hal ini dapat dikatakan bahwa 21,1% mum kinerja gum-gum

SLTPN di Kecamatan Sukaraja ditentukan oleh motivasi kerja gum-gumnya

Dua aspek variabel motivasi kerja yaitu motivasi primer dan motivasi

skunder gum-gum di lingkungan SLTPN di Kecamatan Sukaraja rata-rata berada

dalam kategori sedang (memadai).
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3. Hubungan Kontribusi Sistem Penilaian Angka Kredit Jabatan

Fungsional Guru dan Motivasi Kerja Dengan Mutu Kinerja Guru

Berdasarkan anaUsis Spearman Brown, didapat korelasi antara kontribusi

sistem penilaian angka kredit jabatan Fungsional Gum dan Motivasi Kerja

Dengan Motivasi Kerja Gum sebesar 0,5218, berdasarkan tabel kriteria yang

diberikan oleh Suharsimi, harga tersebut termasuk dalam kategori hubungan

memadai, korelasi sedang, (0,400 - 0,600). Artinya mutu kinerja gum-gum

SLTPN di Kecamatan Sukaraja ditentukan oleh persepsi mereka tentang sistem

penilaian angka kredit jabatan Fungsional Gum dan motivasi kerja mereka, atau

dengan kata lain persepsi gum-gum tentang sistem penilaian angka kredit jabatan

Fungsional Gum dan motivasi kerja gum-gum SLTPN di Kecamatan Sukaraja

mempunyai hubungan yang cukup signifikan dengan mutu kinerjanya.

Koefisien determinasi (kd) variabel kontribusi sistem penilaian angka

kredit jabatan Fungsional Gum dan variabel motivasi kerja Dengan mutu kinerja

gum adalah 0,272. hal ini dapat dikatakan bahwa 27,2% mum kinerja gum-gum

SLTPN di Kecamatan Sukaraja ditentukan oleh persepsi gum-gum tentang sistem

penilaian angka kredit jabatan Fungsional Gum dan motivasi kerja mereka

Secara umum dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan antara kontribusi sistem penilaian angka

kredit jabatan Fungsional Gum dengan mum kinerja gum.
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2. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi kerja gum dengan mutu

kinerjanya

3. Ada hubungan yang signifikan antara kontribusi sistem penilaian angka

kredit jabatan Fungsional Gum dan motivasi kerja gum secara bersama-sama

dengan mum kinerja gum.

B. IMPLDCASI

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas membawa implikasi sebagai berikut:

1. PeneUtian ini telah membuktikan bahwa sistem penilaian angka kredit jabatan

Fungsional Gum dapat mempengaruhi usaha gum untuk meningkatkan

kinerjanya Sistem promosi jabatan melalui penilaian angka kredit jabatan

Fungsional Gum yang memadai dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan kinerjagum.

Dengan demikian dalam melakukan promosi jabatan melalui penilaian angka

kredit jabatan Fungsional Gum guru, perlu meUbatkan gum-gum dalam

pelaksanaannya sehingga tidak menimbulkan kecembuman. Dengan demikian

kontribusi sistem penilaian angka kredit jabatan Fungsional Gum sangat

efektif untuk meningkatkan mum kinerjanya.

2. Motivasi kerja dari hasil peneUtian ini memperlihatkan bahwa masalah ini

temyata mempunyai hubungan positif terhadap kinerja gum. oleh karena im

dari hasil penelitian ini jelas mengungkapkan bahwa dengan meningkatkan

masalah motivasi berprestasi gum-gum akan dapat meningkatkan kinerjanya
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3. Hasil penelitian mengenai kontribusi sistem penilaian angka kredit jabatan

Fungsional Gum dan motivasi berprestasi gum secara bersamaan dengan

kmerja guru, temyata diperoleh hubungan yang positif antara kontribusi

sistem penilaian angka kredit jabatan Fungsional Gum dan motivasi

berprestasi dengan kinerja gum. dengan pihak manajemen sekolah perlu tetap

membina dalam upaya menciptakan kondisi motivasi kerja gum yang optimal,

yang senantiasa dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis,

kondusif dan dinamis selanjutaya akan memberikan dampak terhadap kinerja

gum yang baik pula

Berdasarkan temuan empiris tersebut, maka hasil penelitian ini dapat

memberikan sumbangan bagi gum sebagai dorongan betapa pentingnya

peranan kontribusi sistem penilaian angka kredit jabatan Fungsional Gum dan

motivasi berprestasi dalam meningkatkan kinerja gum, karena keberhasilan

berprestasi bukanlah atas dasar dari perolehan hasil akhir tetapi lebih

ditiinjukkan oleh hasil proses belajar mengajar yang berkesinambungan serta

suasana kerja yang baik.

C. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil peneUtian yang mengungkapkan hasil bahwa kedua

variabel independen memberikan kontribusi yang cukup memadai terhadap

kinerja gum, maka peneliti perlu menyampaikan hal-hal yang menjadi kajian

dalam meningkatkan mum kinerja guru, terutama kepada pihak yang berkompeten

 



yang seyogyanya dapat memberikan suam solusi dalam meningka

gum dewasa ini. Hal-hal yang perlu disampaikan antara lain- \\^^

1. Peningkatan mum kinerja gum dapat ditingkatkan lagi dengan upaya kepala
sekolah dalam menciptakan pemahaman tentang sistem penilaian angka kredit
jabatan Fungsional Gum yang dapat meningkatkan prestasi kerja mereka,
melalui usaha-usaha sebagai berikut:

- Memfasilitasi gum dalam memecahkan permasalahan pengajaran.

- Mengkoordinasikan seluruh usaha pengajaran sebagai perilaku edukatif
yang tenntegrasi dengan baik

- Menyelenggarakan program latihan dalam jabatan secara kontinyu

- Membangun usaha ilmiah dalam hal penilaian dan perbaikan program
pengajaran disekolah Program

- Membangkitkan dan memelihara kegairahan gum dalam bekerja
- Membangun hubungan dan kerja sama yang baik.

2. Perlu pemahaman secara bersama-sama antara gum dengan kepala sekolah

mengenai motivasi kerja gum-gum Mengingat motivasi kerja mereka dari

hasil penelitian di SLTPN di kecamatan Sukaraja masih berada dalam

kategori sedang. Diantaranya hal-hal yang perlu menjadi perhatian adalah :

- Menyiasati kebutuhan gum dalam upaya meningkatkan motivasi kerja

- Memberikan perhatian secara holistik terhadap perilaku gum.

" ntt^aT*3" k6PUaSan d3lam memenuhi kebutuhan material dan non
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3. Semua pihak yang terkait dalam organisasi sekolah perlu diUbatkan dalam

setiap usaha memberdayakan sekolah sebagai upaya dalam menciptakan mutu
kinerja gum yang lebih optimal.

4. Hendaknya para kepala sekolah, memahami konsep sistem penilaian angka
kredit jabatan Fungsional Gum secara menyeluruh, sehingga dalam

melaksanakan tugasnya dapat membuat gum bekerja secara optimal, efisien

dan produktif, yang pada giUrannya akan berdampak positif dengan mutu
kmerja mereka

5. Kepala sekolah perlu mengintensifkan peningkatan motivasi kerja gum
seoptimal mungkin, dalam pelaksanaannya perlu memberikan kepercayaan

dan tanggung jawab yang lebih besar agar gum-gum lebih bebas/inovatif

dalam upaya memecahkan permasalahan yang dihadapinya

6. Kepala Dinas perlu mernperhatikan kondisi sekolah dalam melakukan

pengawasan dengan manajemen sekolah, agar sekolah menjadi lebih dinamis,
mapan dan mandiri

 



 




